BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran yang sangat pentingndiaédnidupan
suatu bangsa, karena dengan pendidikan akan mdkghasasyarakat yang
berkualitas sehingga masyarakat pada umumnya alkembawa perubahan
dalam mengisi pembangunan. Menurut UU No. 20 t&#t008 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) telah ditegaskan ngemai tujuan
Pendidikan Nasional, yaitu:

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangamtpebdik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepatanTifang

Maha Esa , berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakegatif, mandiri,

dan menjadi warga Negara yang demoratis sertarggyting jawab

(2003: 14).
Dari pernyataan tersebut di atas, dapat diketahatiwh pendidikan
merupakan kegiatan untuk mencapai tujuan, yaitu usian berkualitas.
Begitu besararti penting pendidikan sehingga pertari berusaha
menciptakan kesepakatan untuk seluruh warga negardtal ini sesuai
dengan pasal 31 Ayat 1 UUD 1945, yaitu setiap wanggara berhak
mendapat pengajaran.

Seperti dikemukakan di atas, pendidikan pada hakylka berfungsi

untuk mengembangkan dan membentuk watak serta ndas&an kehidupan

bangsa. Dalam mencapai pendidikan tersebut, peldnya pembelajaraan.



Karena pembelajaran merupakan sebuah sistem, apieybelajaran terdiri
dari berbagai komponen, diantranya: guru, siswatodee pembelajaran,
media/ alat pembelajaraan, dan tak kalah pentingalah sarana dan
prasarana sekolahan. Jika komponen—-komponen térsetpenuhi maka
keberhasilan pembelajaran akan tercapai. Tetgpkikasus-kasus tertentu,
meskipun komponen—komponen tersebut sudah terpenubsih saja
pembelajaran belum bisa mencai keberhasilan yakgimal.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikin ddalah
masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam ppmsabelajaran, anak
kurang didorong untuk mengembangkan kemampuarkberfi

Sebagai contohnya pembelajaran matematika yang rmtenu
pandangan sebagian besar masyarakat adalah maj@rqelyang sangat sulit
sehingga siswa merasa takut jika bertemu dengaajaps@h matematika.
Karena perasaan takut inilah yang menjadikan monpakiahal jika mau
mempelajari dengan ketekunan, matematika samalsagan mata pelajaran
yang lain.

Adanya anggapan bahwa matematika merupakan elaj@ng
sulit dapat menimbulkan masalah, misal: siswa kyfa@rsemangat belajar,
siswa merasa kecil hati, dan siswa tidak bisa npaidajuan belajar dengan
baik. Hal tersebut yang akhirnya akan menyebabkastgsi belajar siswa
rendah dan kurang memuaskan. Hal yang demikiasudiah terjadi disekolah

tempat penulis akan melakukan penelitian, dimaeatasi belajar siswa pada



mata pelajaran matematika lebih rendah dibandimgkata pelajaran yang
lain.

Setelah diadakan pendalaman ternyata rendahnyaisilea tersebut
bukan karena siswa menganggap matematika pelayaram sulit, tetapi ada
hal lain yang berpengaruh, diantaranya adalah ¢urang kreatif dalam
menerapkan metode pembelajaran sehingga siswa pasfm proses
pembelajaran, metode yang selama ini dipakai demggonoton sehingga
siswa kurang antusias atau menyukai untuk mengigatajaran, model
pembelajaran kurang menyasar, suasana kelas kicauysif, siswa tidak
memahami materi pelajaran, dan banyak siswa yatghgaengan sendirinya.

Untuk mengatasi permasalahan di atas penggunaanel mod
pembelajaran dalam menyajikan pelajaran sangatebggouh terhadap
prestasi belajar siswa. Penggunaan model pemlsaiaj@ng bervariasi akan
mengatasi kejenuhan siswa dalam menerima pelajdadel pembelajaran
yang dapat digunakan antara laMumbered Head Together (NHT) dan
Showball Throwing.

Model pembelajararNumbered Head Together (NHT) merupakan
model pembelajaran yang lebih mengedepankan kegididéas siswa untuk
mencari, mengolah, dan melaporkan informasi darbdgai sumber yang
akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Hal ipatlanembantu siswa untuk
berkomunikasi atau berinteraksi dengan guru semsamn-temannya dalam

belajar khususnya belajar matematika.



Sedangkan model pembelaja@owball Throwing merupakan model
pembelajaran yang melatih siswa untuk lebih tanggeperima pesan dari
orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kegeag@nnya dalam satu
kelompok. Hal ini dapat mendukung siswa untuk berpkreatif dalam
memecahkan suatu permasalahan matematika yangisedagsar siswa
menganggap matematika adalah momok.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempemgaktivitas
belajar. Proses belajar akan berjalan apabila tdisdengan mativasi dari
orang tersebut. Motivasi merupakan salah satu alahg dapat
membangkitkan semangat belajar siswa dalam rentdtuwtertentu. Oleh
karena itu, guru perlu memberikan motivasi padaaiagar pelajaran yang
diberikan mudah dimengerti dan dipahami.

Motivasi belajar bisa timbul dari dalam maupun dagr. Motivasi
yang timbul dari dalam diri seorang siswa akanhedtabil dan mantap, bila
dibandingkan dengan motivasi yang muncul karenaggei lingkungan
(motivasi dari luar). Siswa yang memiliki motivasing tinggi dalam belajar
cenderung lebih aktif dalam usaha meningkatkantgsegs/a. Sebaliknya
siswa yang memiliki motivasi yang rendah dalam jaelarestasinya juga
akan turun.

Pada kenyataannya motivasi belajar siswa cenderemgdph dilihat
dari cara siswa mengikuti pelajaran sering siwaastabalasan, sehingga
materi yang disampaikan sulit diterima oleh sis@&eh sebab itu prestasi

yang dimiliki siswa juga cenderung menurun.



Berdasarkan latar belakang diatas maka penulisritertuntuk
melakukan penelitian yang dengan judul “PengaruhdélldPembelajaran
Numbered Head Together (NHT) dan Showball Throwing terhadap Prestasi
Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi Belajaiswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Tulung Tahun Pelajaran 2010/2011".

B. Identifikas Masalah
1. Rendahnya motivasi siswa bukan hanya bersumber padangnya
kemampuan siswa, tetapi bisa ditentukan oleh ad&ey@mahan dari
model pembelajaran yang digunakan guru.
2. Kurang tepatnya model pembelajaran yang digunaké&h auru
matematika dalam mengajar.
3. Prestasi belajar siswa pada pelajaran matematikéhreangat rendah.
C. Pembatasan Masalah
1. Prestasi belajar dalam penelitian ini dibatasi pamtastasi belajar
matematika pada materi Kubus dan Balok pada alemelgian.
2. Motivasi belajar dalam penelitian ini dibatasi padativasi belajar siswa
dalam mengikuti proses belajar mengajar matematika.
3. Model pembelajaratNumbered Head Together (NHT) dikenakan untuk
kelas eksperimen dan model pembelaj&asowball Throwing untuk kelas

kontrol.



D. Perumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajahambered Head Together
(NHT) dan Showball Throwing terhadap prestasi belajar matematika
siswa?
2. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhagegstasi belajar
matematika siswa ?
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajdaanmotivasi belajar
terhadap prestasi belajar matematika siswa ?
E. Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adaldbagai berikut:
1.Untuk menganalisis dan menguiji pengaruh model edaydran
Numbered Head Together (NHT) dan Showball Throwing terhadap
prestasi belajar matematika siswa.
2.Untuk menganalisis dan menguji pengaruh motivasajée terhadap
prestasi belajar matematika siswa.
3.Untuk menganalisis dan menguiji interaksi antaraehpémbelajaran dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar matdmaiswa.
F. Manfaat Penélitian
1. Manfaat teoritis
Secara umum, penelitian ini dapat memberikan sugdanerhadap
pembelajaran matematika, utamanya pada pengarulel mpainbelajaran
Numbered Head Together (NHT) dan Showball Throwing terhadap prestasi

belajar siswa.



Secara khusus, penelitian ini memberikan kontritkkepada model
pembelajaran matematika berupa pergeseran dari gigjarlan yang hanya
mementingkan prosesnya, karena dalam pembelajar&p K
2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa
1) Siswa dapat terlibat atau berpartisipasi aktif whalgroses

pembelajaran matematika melalui model pembelajalambered
Head Together (NHT) danShowball Throwing.

2) Siswa lebih termotivasi dan merasa senang dalangignproses

pembelajaran.

b. Bagi guru
1) Sebagai referensi guru-guru mata pelajaran matkmaintuk

memperbaiki sistem mengajarnya.

c. Memberikan informasi bahwa terdapat pengaruh damdeh
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan Showball
Throwing.

d. Bagi sekolah

Memberikan sumbangan kepada kepala sekolah sebjpagyga
memperbaiki kinerja guru dan sebagai upaya menthgkamutu

sekolah.



